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This plant can be planted in a narrow area or in a pot that can be placed in the
yard of the house. This is in line with the condition of Kramatinggil Urban
Village in Gresik District which does not have a large area as a planting medium
so they can take advantage of the yard. The purpose of planting TOGA is to
familiarize residents with planting original spices from Indonesian crops and
processing herbal drinks in order to increase the immune system, especially for
protection from COVID-19. The results of the program showed that TOGA
planting video was watched 60 times and the video for making herbal drinks
was watched 47 times by local residents. In addition, 30 bottles of herbal drinks
have been distributed to residents of Kramatinggil Urban Village.
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Abstrak

Pada masa pandemi COVID-19 seperti saat ini menuntut masyarakat
untuk memiliki kekebalan tubuh yang baik. Untuk mendapatkan kekebalan
tubuh, warga dapat mengonsumsi minuman herbal yang dapat dibuat dari hasil
panen tanaman obat keluarga atau dikenal dengan TOGA. Berbagai jenis
tanaman TOGA yang dapat dimanfaatkan seperti serai, kunyit, jahe dan
temulawak. Tanaman ini dapat ditanam dalam lahan sempit atau pot yang dapat
diletakkan di pekarangan rumah. Hal ini selaras dengan kondisi warga
Kelurahan Kramatinggil Kecamatan Gresik yang tidak memiliki area yang luas
sebagai media tanam sehingga dapat memanfaatkan pekarangan rumah.
Tujuan dari penanaman TOGA yakni untuk membiasakan warga menanam
rempah asli dari hasil bumi Indonesia dan mengolahnya minuman herbal dalam
rangka meningkatkan daya tahan tubuh warga terutama untuk perlindungan
dari COVID-19. Hasil kegiatan didapatkan bahwa video penanaman TOGA
ditonton sebanyak 60 kali dan video pembuatan minuman herbal ditonton
sebanyak 47 kali oleh warga setempat. Selain itu, minuman herbal siap saji
telah dibagikan sebanyak 30 botol kepada warga Kelurahan Kramatinggil.

Kata Kunci: Tanaman obat keluarga, minuman herbal, daya tahan tubuh,
platform Youtube, Kelurahan Kramatinggil Kecamatan Gresik
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1. PENDAHULUAN

Kondisi pandemi COVID-19 memberikan dampak yang luar biasa bagi masyarakat baik dari
sisi kesehatan dan ekonomi. Sekitar 33.000 orang di Indonesia telah terinfeksi COVID-19 pada
pertengahan Juni 2020. Pada bulan berikutnya, tepatnya pada September 2020, COVID-19 telah
menginfeksi 287.000 orang, atau mengalami kenaikan sekitar 870% dalam waktu 3 bulan (Worldometer,
2020). Dalam menghadapi COVID-19, masyarakat perlu meningkatkan imunitas tubuh dengan
melakukan peningkatan asupan protein sesuai arahan Menteri Kesehatan Republik Indonesia pada
Permenkes Tahun 2019 (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Namun, diusahakan tidak
meningkatkan jumlah energi pada saat menambah asupan protein. Orang dewasa laki-laki dianjurkan
memenuhi kecukupan asupan energi sekitar 2500-2650 kkal per hari, sedangkan kecukupan asupan
protein sekitar 65 gram per hari. Orang dewasa perempuan dianjurkan memenuhi kecukupan asupan
energi sekitar 2150-2250 kkal per hari dengan kecukupan asupan protein sekitar 60 gram per hari.

Selain memenuhi kecukupan energi dan protein, peningkatan imunitas tubuh dapat diperoleh
dengan mengonsumsi rempah-rempah. Rempah-rempah telah dimanfaatkan untuk mengobati berbagai
penyakit dan diwariskan secara turun-menurun sejak zaman dahulu, bahkan diolah menjadi minuman
tradisional (Mulyani et al., 2016). Rempah-rempah memiliki antioksidan tinggi yang dapat
meningkatkan imunitas tubuh (Helmalia et al., 2019). Pertahanan tubuh dalam melawan virus corona
dapat dilakukan dengan meningkatkan imunitas tubuh. Pemakaian tanaman obat yang ditujukan untuk
menekan atau mengurangi infeksi virus dan bakteri intraseluler, merangsang pertumbuhan sel-sel
pertahanan tubuh dalam sistem imunitas dikenal sebagai imunomodulator (Alkandahri et al., 2016).
Salah satu jenis tanaman obat yang ditanam di lahan pekarangan dan dikelola oleh keluarga yakni
Tanaman Obat Keluarga (TOGA). TOGA bermanfaat untuk memenuhi keperluan keluarga akan obat-
obatan tradisional yang dapat dibuat sendiri. Saat ini TOGA sangat dibutuhkan oleh banyak masyarakat
terutama pedesaan dalam upaya pencegahan, pengobatan dari berbagai penyakit. Berbagai tanaman
TOGA yang sering dikonsumsi antara lain temulawak, kunyit, jahe dan serai.

Kunyit atau Curcuma domestica Val. merupakan tanaman herbal yang mengandung senyawa
curcumin sekitar 3-14%. Curcumin merupakan pigmen berwarna kuning yang mempunyai aktivitas
biologis seperti antihepatoloksik, antioksidan, dan antibakteri (Nica Dewi et al., 2016). Temulawak atau
Curcuma xhantorriza juga mengandung zat aktif ukanon jenis A, B, C dan D serta curcuminoide yang
berfungsi merangsang daya tahan tubuh. Selain bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh,
tanaman ini juga telah dipatenkan sebagai obat untuk AIDS sehingga tanaman ini dikategorikan sebagai
imunostimulator (Pamadyo & Mujahid, 2015). Selain temulawak, terdapat sereh atau Cymbopogon
ciratus yang mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas (Suprayatmi et al., 2019).
Rempah-rempah lainnya yang tidak kalah manfaatnya yaitu jahe, jahe memiliki antioksidan tinggi dan
sel-sel kanker akan dihambat saat akan menghasilkan radikal bebas seperti superoksida dan hidroksil.
Jahe mengandung empat senyawa yang dapat meningkatkan imunitas tubuh seperti senyawa analgesik,
antioksidan antiinflamasi, antikarsinogenik dan kardiotonik (Pebiningrum et al., 2018).

Dalam rangka meningkatkan imunitas tubuh masyarakat, maka Divisi Ketahanan Pangan KKN
Kelompok 77 di Kelurahan Kramatinggil merealisasikan kegiatan dalam bentuk sosialisasi penanaman
Tanaman Obat Keluarga dan pembuatan minuman herbal. Program kerja ini diajukan dikarenakan
Kelurahan Kramatinggil Kecamatan Gresik memiliki potensi dalam melakukan budidaya tanaman
TOGA pada pekarangan rumah masing-masing warga. Hal ini juga dipertimbangkan karena TOGA
sendiri relatif mudah dalam perawatan dan tidak membutuhkan banyak lahan sebagai media tanam
sehingga dapat dilakukan budidaya menggunakan pot ataupun poly bag. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi warga Kelurahan Kramatinggil baik dari sisi peningkatan pengetahuan
masyarakat maupun praktik langsung dalam membiasakan warga untuk menanam TOGA.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat Kelurahan Kramatinggil mengenai pemanfaatan pekarangan
rumah sebagai media menanam tanaman TOGA hingga dapat dijadikan sebagai minuman herbal dalam
rangka untuk meningkatkan daya tahan tubuh masyarakat Kelurahan Kramatinggil pada saat pandemic
COVID-19. Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal 14-26 Juli 2021 yang dihadiri oleh beberapa
warga Kelurahan Kramatinggi.

Adapun jumlah warga yang mengikuti sosialisasi yakni seluruh warga Kelurahan Kramatinggil
karena kegiatan dilakukan secara daring sehingga sasaran yang dituju adalah seluruh warga. Divisi
Ketahanan Pangan menggunakan platform Youtube sebagai media sosialisasi kepada warga, kemudian
mengirimkan tautan video melalui Whatsapp Group sehingga semua warga dapat mengakses dan
mendemonstrasikan ulang langkah-langkah penanaman tanaman herbal dan pembuatan minuman herbal
yang dapat ditonton di Youtube.

Metode yang digunakan adalah observasi lapang kemudian menyesuaikan kondisi lapang
dengan program kerja yang akan dilaksanakan. Berhubungan dengan masa pandemi COVID-19, maka
kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk membantu masyarakat dalam menjaga kesehatan tubuh dengan
melakukan penanaman TOGA yang nantinya akan dijadikan sebagai minuman herbal.

Tabel 1. Rencana kegiatan sosialisasi penanaman TOGA dan pembuatan minuman herbal

No. Waktu Hari/Tanggal Kegiatan

1. 08.00-12.00 WIB  Rabu/ 14 Juli 2021 Pembelian perlengkapan

2. 07.00-12.00 WIB  Sabtu/ 17 Juli 2021 Penanaman tanaman herbal serta pembuatan
video

3. 07.30-11.00 WIB  Senin/ 19 Juli 2021 Pembuatan minuman herbal serta pembuatan
video

4. 09.00-12.00 WIB  Rabu/ 21 Juli 2021 Pembagian minuman herbal kepada setiap
Ketua RT Kelurahan/Desa Kramatinggil

5. 10.00-13.00 WIB  Selasa/26 Juli 2021  Pembagian tanaman herbal kepada Bu Aisyah
Ketua RT 02 yang di letakkan di Bank
Tanaman

Pada Tabel 1 menunjukkan rencana kegiatan Divisi Ketahanan Pangan yang dilakukan selama
KKN berlangsung di Kelurahan Kramatinggil. Alat yang dibutuhkan untuk menanam TOGA adalah
sekop yang digunakan untuk memindahkan media tanam dari karung ke dalam poly bag sebagai wadah
media tanam, sedangkan bahan yang diperlukan adalah bibit TOGA meliputi serai, jahe, kunyit dan
temulawak. Media tanam menggunakan pupuk kompos, pupuk kandang, dan tanah serta air.

Untuk membuat media tanam, campurkan tanah dan pupuk organik secara merata dengan
perbandingan 1:1. Pada Gambar la adalah proses penanaman TOGA dengan menggunakan pupuk
organik dan dipindahkan ke dalam poly bag berisi tanaman serai. Media tanam ini selanjutnya bisa
dimasukkan ke poly bag. Setelah media tanam disiapkan, maka langkah selanjutnya meletakkan bibit
TOGA (serai, kunyit, temulawak dan jahe) ke dalam poly bag. Kemudian, padatkan tanah hingga bibit
berdiri dengan tegak. Untuk perawatan dapat dilakukan dengan menyiram tanaman pada pagi dan sore
hari serta pemberian pupuk secara berkala. Seperti yang tertera pada gambar 1b yaitu perawatan TOGA.
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(@) (b)
Gambar 1. Kegiatan a) penanaman TOGA, b) perawatan TOGA

Alat yang dibutuhkan dalam pembuatan minuman herbal adalah pisau potong, mangkuk,
talenan, panci, kompor, dan gelas ukur. Bahan yang diperlukan dalam pembuatan minuman herbal
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 adalah 1 ruas serai, jahe, kunyit, temulawak, 500 ml air dan
gula jawa.

Gambar 2. Persiapan bahan pembuatan minuman herbal

Untuk tahapan pembuatan minuman herbal adalah sebagai berikut:

=

Menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu.

2. Mencuci semua bahan yang dibutuhkan (serai, kunyit, jahe, dan temulawak) hingga bersih, lalu
mengupas kulit bagian luar hingga bersih, dan kemudian dipotong-potong hingga menjadi
bagian yang lebih kecil.

3. Memotong gula jawa.

4. Memasukkan semua bahan ke dalam panci. Kemudian, nyalakan kompor

5. Memasak menggunakan api kecil selama 30 menit dan terus diaduk seperti yang ditujukkan
pada Gambar 3.

6. Mematikan kompor dan tunggu hingga minuman herbal dingin.

7. Menyajikan minuman herbal dalam kondisi hangat maupun dingin.

8. Minuman herbal telah siap untuk dikonsumsi.
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Gambar 3. Proses memasak minuman herbal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 20 poly bag tanaman TOGA yang ditanam oleh Divisi Ketahanan Pangan, yang terdiri
dari 4 jenis TOGA yakni serai, temulawak, jahe, dan kunyit sehingga setiap TOGA terdapat 5 poly bag.
TOGA ditanam dengan membeli bibit tanaman terlebih dahulu, lalu memindahkan bibit tersebut ke
dalam poly bag dengan media tanam tanah organik dan pupuk kompos sehingga bibit TOGA lebih
kukuh dan tidak mudah layu. Bersamaan dengan hal itu, Divisi Ketahanan Pangan juga membuat video
tutorial yang nantinya dibagikan kepada warga Kelurahan Kramatinggil Kecamatan Gresik yang
ditunjukkan pada Gambar 4. TOGA ini diserahkan kepada Ibu Aisyah selaku pengelola Bank Tanaman
di Kelurahan Kramatinggil. Nantinya, tanaman ini akan dirawat dan dibudidaya oleh Bank Tanaman
Kelurahan Kramatinggil. Selain itu, warga juga bisa mengakses video dari Divisi Ketahanan Pangan
sebagai tutorial langkah-langkah  penanaman tanaman TOGA pada tautan berikut
https://youtu.be/Zp1IAJY6wW6EY dan telah ditonton 60 kali.

TANAM BIBIT TANAMAN PADA MEDIA YANG TELAH DISIAPKAN KEMUDIAN MEDIA
TANAM DITAMBAH LAGI HINGGA ¥: BAGIAN SUPAYA TANAMAN TIDAK MUDAH ROBOH

#kkntematikbelanegara2021
Tutorial Penanaman Tanaman v
Herbal - KKN 77 UPN Veteran Jatim
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6 0 Bagikan Download Simpan

KKN 77 Kram...
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Gambar 4. Dokumentasi video penanaman TOGA di platform Youtube

Masyarakat sekitar memberikan respons positif kepada program kerja Divisi Ketahanan Pangan
terkait pemanfaatan TOGA untuk ditanam dan dikonsumsi dalam bentuk minuman herbal guna
meningkatkan kekebalan daya tahan tubuh. Selain membagikan TOGA, Divisi Ketahan Pangan juga
memanfaatkan hasil panen TOGA tersebut sebagai minuman herbal. Demonstrasi pembuatan minuman
herbal dilakukan secara daring dengan pemanfaatan platform Youtube mengingat pada kegiatan KKN
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berlangsung pandemi COVID-19. Gambar 5 menunjukkan video hasil penyajian minuman herbal
TOGA yang telah dibuat oleh Divisi Ketahanan Pangan, tautan video di platform Youtube dapat diakses
di https://youtu.be/RO1OLVIAIOI dan telah ditonton 47 kali.

Minuman

#kkntematikbelanegara2021
Pembuatan Minuman Herbal v
Antibodi - KKN 77 UPN Veteran Jat...
42 x ditonton * 2 minggu yang lalu
. &p A L

3 0 Bagikan Download Simpan

Gambar 5. Dokumentasi video pembuatan minuman herbal di platform Youtube

Pembuatan minuman herbal yang dibuat oleh Divisi Ketahanan Pangan sebanyak 30 botol.
Minuman tersebut dibagikan kepada 13 RT yang terdapat di Kelurahan Kramatinggil, di mana setiap
RT mendapatkan 5 botol minuman herbal yang dibagikan secara acak. Pembagian minuman herbal
kepada warga Kelurahan Kramatinggil yang dilakukan secara luring dapat dilihat pada Gambar 6 dengan
menerapkan protokol kesehatan dan jumlah orang yang terbatas sesuai anjuran pemerintah (Harun et al.,

2021).

5 e 2
TANAMAN HERBAE

DESA KRAMATINGG\LV
KKN 77 UPN “Veteran® Jatim
s e ¥ =

Gambar 6. Pembagian minuman herbal kepada warga setempat
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan sosialisasi penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan pembuatan
minuman herbal melalui platform Youtube oleh mahasiswa KKN Divisi Ketahanan Pangan Kelompok
77 Kelurahan Kramatinggil Kecamatan Gresik yang telah terlaksana didapatkan beberapa capaian luaran

akni:
) 1. Video tutorial penanaman dan perawatan TOGA yang diunggah di platform Youtube
2. Video tutorial pembuatan minuman herbal yang diunggah di platform Youtube
3. Penyerahan tanaman TOGA dan pembagian minuman herbal kepada Ketua RT setempat
Kelurahan Kramatinggil Kecamatan Gresik

Selain itu, diharapkan penanaman TOGA dapat dilanjutkan oleh Bank Tanaman Kelurahan
Kramatinggil secara rutin. Dengan begitu, budidaya tanaman TOGA dapat dilakukan oleh seluruh warga
Kelurahan Kramatinggil dengan menggunakan pemanfaatan lahan pekarangan rumah masing-masing
warga. Untuk pembuatan minuman herbal, Divisi Ketahanan Pangan berharap seluruh warga Kelurahan
Kramatinggil dapat mengolah hasil TOGA sehingga lebih hemat dan higienis karena dapat diolah
sendiri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan imunitas tubuh pada masa pandemi COVID-19 sebaiknya
masyarakat mengonsumsi minuman herbal yang berasal dari TOGA dan pembuatannya dapat dilakukan
secara mandiri serta lebih dijamin kebersihannya.
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